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Abstrak

Satu permasalahan vital dalam bidang obstetri ialah perdarahan, karena memiliki dampak yang sangat fatal
bagi ibu, apabila tindakan yang diberikan kurang sesuai atau terjadi keterlambatan dalam tindakan, sehingga
sarana dan ketepatan dalam menangani hal tersebut merupakan syarat mutlak untuk pemberian layanan obstetri
dengan layak. Mengetahui karakteristik ibu dengan kejadian perdarahan post partum di RSUD Dr. H. Chasan
Boesoerie Ternate Tahun 2020-2023. Penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
retrospektif untuk mengetahui terjadinya karakteristik kejadian perdarahan post partum yang bertempat di
RSUD Dr. H Chasan Boesorie pada tahun 2020-2023. Pada 44 sampel, karakteristik pasien perdarahan post
partum paling banyak pada usia 20-35 tahun (68,2%), pendidikan paling banyak adalah SMA (70,5%) jumlah
paritas paling banyak adalah multipara (50.8%) dan jumlah kunjungan ANC paling banyak <4 kali (75,0).
Karakteristik perdarahan post partum berdasarkan usia 20-35 tahun, pendidikan paling banyak SMA, paritas
paling banyak multipara, dan jumlah kunjungan ANC paling banyak adalah <4 kali.

Kata kunci: Post Partum, Perdarahan Post Partum, RSUD Dr. H. Chasan Boesroie

Abstract

One of the most vital problems in obstetrics is hemorrhage, as it can have a devastating impact on the mother
if the treatment is inadequate or delayed, so the means and accuracy in dealing with it is an absolute
requirement for proper obstetric care. Knowing the characteristics of mothers with the incidence of postpartum
hemorrhage at Dr. H. Chasan Boesoerie Ternate Hospital in 2020-2023. This study is a descriptive study with
a retrospective approach to determine the characteristics of mothers who experience post-partum hemorrhage
events located at Dr. H Chasan Boesorie Hospital in 2020-2023. In 44 samples, the characteristics of post-
partum hemorrhage patients were mostly at the age of 20-35 years (68.2%), the most education was high
school (70.5%) the greatest number of parities was multipara (50.8%) and the greatest number of ANC visits
<4 times (75.0). The characteristics of post-partum hemorrhage based on age are 20- 35 years old, the most
education is high school, the most parity is multipara, and the greatest number of ANC visits is <4 times.

Keywords: Post Partum, Post Partum Hemorrhage, RSUD Dr. H. Chasan Boesroie

PENDAHULUAN

Perdarahan tergolong dalam satu dari sekian permasalahan vital yang ada pada
bidang obstetri dan ginekologi. Perdarahan selalu memberikan dampak berupa kefatalan
terhadap ibu, utamanya pada saat dilaksanakannya tindakan yang tidak di tangani dan
terlambat di lakukanya tindakan, sehingga sarana dan penanganan yang tepat pada
perdarahan merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam memberikan kelayakan dalam
pelayanan obstetri. Kejadian perdarahan obstetri dapat ditemukan setiap waktu,
diantaranya ketika masa kehamilan, persalinan ataupun nifas. Kejadian perdarahan tersebut
perlu digolongkan ke dalam keadaan akut serta serius, hal tersebut berdampak pada akibat
buruk baik terhadap ibu maupun janin dalam kandungan. Wanita hamil atau melahirkan
yang mengalami kejadian perdarahan harus secara cepat ditemukan penyebabnya dan harus
segera diberikan pertolongan dengan baik dan tepat (Cunningham et al., 2022).

Perdarahan post partum ialah perdarahan/hilangnya darah dengan jumlah 500 ml
setelah selesainya kala 3 persalinan pervagina. Pada tahun 2019 American College Of
Obstetric And Gynecologist (ACOG) juga menyatakan bahwa pengertian dari perdarahan
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post partum (PPH) sebagai kehilangan darah kumulatif >1000 ml pada seksio sesarea yang
di sertai tanda dan gejala hipovolemia (Cunningham et al., 2022).

Menurut data dari WHO, kejadian perdarahan post partum (PPP) setiap tahunnya
terjadi pada 14 juta ibu yang ada di seluruh dunia. Persentase kejadian perdarahan pada
negara berkembang yaitu sebesar 60%, dari angka mortalitas ibu sebanyak 100 ribu kasus
pada tiap tahunnya. Di samping jumlah tersebut, Prevalensi angka kematian ibu (AKI) yang
terjadi pada seluruh dunia diestimasi sekitar 287.000 kasus kematian ibu (WHO, 2020).

Menurut presentasi tersebut didapatkan penyebab terjadinya perdarahan dengan
etiologinya diantaranya berupa: Atonia uteri dengan rentang perentase 50-60%, Sisa
plasenta dengan rentang perentase 23-24%, Retensio plasenta dengan rentang perentase 16-
17%, Laserasi jalan lahir dengan rentang perentase 4-5%, dan kelainan Pembekuan darah
dengan rentang perentase sebesar (0,5- 0,8%) (Nugroho, 2010).

Kematian yang diakibatkan oleh perdarahan masih menjadi sebab utama dari
tingginya angka mortalitas ibu, meskipun bidang medis telah mengalami kemajuan dan
mampu menekan risiko dari melahirkan. Menurut laporan yang bersumber dari data
statistik di Negara Amerika Serikat, di dapatkan persentase sebesar 8% untuk perdarahan
post partum (PPP) yang menjadi penyebab dari kejadian kematian ibu, sedangkan pada
negara yang mayoritas bergerak pada sektor industri, perdarahan post partum (PPP)
umumnya menjadi salah satu dari tiga penyebab tertinggi dari kejadian kematian maternal.
Penyebab lainnya ialah embolisme dan hipertensi (Nugroho, 2010).

Indonesia tergolong negara yang menunjukkan angka kematian ibu dalam jumlah
yang tinggi. Kemenkes melaporkan pada tahun 2019, angka kematian ibu menunjukkan
jumlah sebanyak 4.221 kasus, di antaranya di sebabkan oleh perdarahan dengan jumlah
1.220 kasus, hipertensi kehamilan dengan jumlah 1.066 kasus, dan infeksi dengan jumlah
207 kasus (Kemenkes, 2019).

Penyebab kematian ibu di Indonesia biasanya di sebabkan dengan adanya trias
klasik, dengan jumlah kematian ibu akibat perdarahan dengan persentase sebesar 54,2%,
infeksi dengan persentase sebesar 27,2%, dan gestosis dengan persentase sebesar 18,6%),
sedangkan yang menjadi penyebab secara tidak langsung diantaranya merupakan ibu hamil
yang menjadi penderita penyakit ataupun komplikasi yang telah dimilikinya sebelum masa
kehamilan, contohnya meliputi hipertensi, penyakit jantung, diabetes, dan anemia
(Manuaba, 2010).

Menurut data yang diperoleh dari laporan Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara
pada Tahun 2019, terdapat 6 kabupaten yang menunjukkan hasil berupa tingginya angka
kematian ibu, yaitu Kabupaten Taliabu dengan prevalensi sebesar 725/100.000 kelahiran,
Kabupaten Sula dengan prevalensi sebesar 443/100.000 kelahiran, Halmahera Timur
dengan prevalensi sebesar 438/100.000 kelahiran, Pulau Morotai dengan prevalensi sebesar
386/100.000 kelahiran, Halmahera Barat dengan prevalensi sebesar 236/100.000 kelahiran,
dan di Kota Ternate dengan prevalensi sebesar 68/100.000 kelahiran (Dinas Kesehatan,
2022).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melaksanakan
penelitian mengenai karakteristik kejadian perdarahan postpartum di RSUD Dr. H. Chasan
Boesoerie Ternate Tahun 2020-2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ibu dengan kejadian
perdarahan post partum di RSUD Dr. H. Chasan Boesoerie Ternate Tahun 2020-2023.
Secara khusus, penelitian ini akan mengkaji karakteristik pendidikan, kunjungan ANC,
umur, dan paritas ibu yang mengalami perdarahan post partum. Manfaat penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi bagi peneliti sebagai bahan kajian dalam meningkatkan
pengetahuan mengenai deteksi dini dan penanganan perdarahan post partum, bagi institusi
pendidikan dalam meningkatkan kewaspadaan tenaga kesehatan dengan memantau
karakteristik ibu berisiko, serta bagi masyarakat sebagai sarana edukasi mengenai risiko
kejadian perdarahan post partum.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode pendekatan
retrospektif yang mengumpulkan data sekunder berupa rekam medis ibu yang mengalami
perdarahan post partum di RSUD Dr. H. Chasan Boesorie Ternate periode 2020-2023.
Penelitian dilaksanakan pada 1 Oktober 2023 hingga 1 November 2023 di RSUD Dr. H.
Chasan Boesorie Ternate. Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang mengalami risiko
perdarahan post partum, dan sampel diambil dengan metode total sampling, dengan 50
pasien sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel yang diteliti meliputi usia, paritas,
pendidikan, dan kunjungan ANC. Instrumen penelitian adalah rekam medis pasien, dan
data yang diperoleh diolah menggunakan SPSS. Pengolahan data dilakukan melalui proses
editing, coding, dan cleaning data. Etika penelitian menjamin kerahasiaan (confidentiality)
dan anonimitas (anonymity) subjek penelitian.

HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengambilan sampel pada bulan Desember 2023 pada pasien
ibu yang mengalami kejadian perdarahan post partum pada tahun 2022- 2023 di RSUD
Dr. H. Chasan Boesorie Kota Ternate didapatkan kasus perdarahan post partum
sebanyak 44 sampel lengkap yang berisi nama, usia, pendidikan, paritas, dan
kunjungan ANC.
B. Gambaran Variabel Penelitian
Data-data yang telah dikumpulkan terbagi atas beberapa variabel yang
kemudian di susun disajikan dalam tabel di bawah ini. Variabel penelitian meliputi
variabel distribusi karakteristik pasien penderita perdarahan post partum berdasarkan
usia, pendidikan, paritas, dan kunjungan ANC.
1. Distribusi karakteristik pasien perdarahan post partum berdasarkan usia

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Usia
Perdarahan Post Partum

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
<20->35 14 31,8

20-35 30 68,2

Total 44 100

Berdasarkan Tabel 1, distribusi karakteristik penderita perdarahan post
partum berdasarkan usia didapatkan kasus terbanyak pada rentang usia 20-35
tahun sebanyak 30 pasien dengan presentasi (68,2%). Dan yang paling sedikit di
ikuti pada rentang usia <20-35> Tahun sebanyak 14 pasien dengan presentasi
(31,8%).
2. Distribusi karakteristik pasien perdarahan post partum berdasarkan pendidikan

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Pendidikan
Perdarahan Post Partum

Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
SD - 5 11.4
SMP 4 9.1
SMA 31 70,5
Perguruan 4 9.1
Tinggi
Total 44 100

Berdasarkan Tabel 2, distribusi karakteristik pasien perdarahan post
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partum berdasarkan pendidikan didapatkan kasus terbanyak pada rentang
pendidikan SMA sebanyak 31 pasien (70,5%), di ikuti pada jenjang pendidikan
SD sebanyak 5 pasien (11,4%), Dan terakhir pada jenjang pendidikan SMP dan
Perguruan tinggi didapatkan dengan frekuensi dan presentasi yang sama
sebanyak 4 pasien dengan presentasi (9,1%).

3. Distribusi karakteristik pasien perdarahan post partum berdasarkan

paritas
Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Paritas
Paritas Perdarahan Post Partum
Frekuensi (n) Persentase (%)
Primipara 14 31.8
Multipara 22 50.8
Grandemultipara 8 18.2
Total 44 100

Berdasarkan Tabel 3, distribusi karakteristik pasien perdarahan post
partum berdasarkan paritas didapatkan kasus terbanyak pada rentang paritas
Multipara sebanyak 22 pasien (50,8%), di ikuti pada paritas Primipara sebanyak
14 pasien (31,8%), Dan terakhir yang paling sedikit didapatkan pada paritas
Grandemultipara sebanyak 8 pasien (18,2%).

4. Distribusi karakteristik pasien perdarahan post partum berdasarkan

kunjungan ANC
Tabel 4. Distribusi Berdasarkan Kunjungan ANC
ANC Perdarahan Post Partum
Frekuensi (n) Persentase (%)
<4 Kali 33 75.0
4 kali 11 25.0
Total 44 100

Berdasarkan Tabel 4, distribusi karakteristik pasien perdarahan post partum
berdasarkan kunjungan ANC didapatkan kasus terbanyak pada rentang kunjungan
ANC <4 kali sebanyak 33 pasien (75.0%), Dan terakhir yang paling sedikit
didapatkan pada rentang kunjungan ANC 4 kali sebanyak 8 pasien dengan presentasi
(25.0%).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Pasien Dengan Kejadian Perdarahan Post Partum
1. Usia

Penelitian yang telah yang dilakukan di RSUD Dr H. Chasan Boesorie
Ternate pada bulan Desember 2023, peneliti mendapatkan distribusi data pasien
perdarahan post partum berdasarkan usia didapatkan kasus terbanyak pada rentang
usia 20-35 tahun sebanyak 30 pasien dengan presentasi (68,2%). Dan yang paling
sedikit di ikuti pada usia <20 tahun dan >35 Tahun sebanyak 14 pasien dengan
presentasi (31,8%).

Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Puteri, et
al 2021) yang memberikan pernyataan bahwasanya kasus perdarahan post partum
terbanyak penemuannya pada usia 20-35 Tahun sebanyak 54 Pasien (79.4%) dan
yang paling sedikit didapatkan pada usia <20 tahun sebanyak 10 pasien (14,7%)
dan >35 tahun 4 pasien (5,9%). Hasil tersebut juga selaras dengan penelitian yang
dilaksanakan (P. Fegita et al, 2020). Penelitian tersebut bertempat di RSUD Dr. M.
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Djamil Padang yang mana di dapatkan jumlah kasus terbanyak terjadi pada wanita
yang berusia 20-35 tahun dengan presentasi sebanyak 35 pasien (62,5%) dan yang
paling sedikit di ikuti oleh usia <20 tahun dan >35 tahun sebanyak 21 pasien
(37,5%).

Sementara hasil yang di peroleh ini tidak memiliki keselarasan dengan teori,
di mana teori tersebut memberikan pernyataan bahwa ibu yang berumur <20 tahun
akan mengakibatkan komplikasi pada saat persalinan karena organ reproduksi
wanita belum mengalami perkembangan secara sempurna, sehingga wanita
tersebut digolongkan belum memiliki kesiapan untuk proses kehamilan serta
kelahiran, sedangkan pada Wanita yang berumur >35 tahun, akan mengalami
penurunan progresif dari endometrium yang memberikan pengaruh terhadap
kekuatan kontraksi ketika melakukan ataupun setelah proses persalinan
(Satriyandari and Hariyati, 2017). Tetapi pada penelitian yang dilakukan dan data
lapangan yang didapatkan pada usia 20-35 tergolong usia yang mayoritas
mengalami perdarahan post partum. Hal ini dikarenakan mayoritas ibu yang
melakukan proses melahirkan pada periode 2020-2023 ialah ibu yang berada pada
rentang usia tersebut (20-35 tahun).

2. Pendidikan

Berdasarkan hasil yang didapatkan, jumlah distribusi karakteristik pasien
perdarahan post partum berdasarkan pendidikan didapatkan kasus terbanyak pada
rentang pendidikan SMA sebanyak 31 pasien (70,5%), diikuti pada jenjang
pendidikan SD sebanyak 5 pasien (11,4%), Dan yang paling sedikit pada jenjang
pendidikan SMP dan Perguruan tinggi didapatkan dengan frekuensi dan presentasi
yang sama sebanyak 4 pasien dengan presentasi (9,1%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Londok, et al 2013)
dimana didapatkan perdarahan post partum lebih banyak pada pendidikan SMA
dengan jumlah pasien sebanyak 23 orang (63,83%). Berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Daud et al, 2015) di dapatkan hasil penelitian yang paling
sedikit adalah pendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 7 pasien (8,0%).

Hal ini selaras dengan teori di mana pendidikan yang tergolong tinggi
mampu menjadi penyebab kehamilan berjalan dengan lebih aman. Ibu yang telah
mengenyam pendidikan dengan kategori tinggi, akan melakukan pernikahan pada
usia lebih tua, melakukan penundaan kehamilan, dan memiliki motivasi untuk
mengikuti kegiatan keluarga berencana (KB) serta menyiapkan diri dengan
melakukan pencarian terhadap layanan antenatal dan persalinan. Disamping itu,
ibu yang telah berpendidikan tinggi tidak menjadikan pengobatan tradisional
sebagai pilihan ketika masa kehamilan maupun bersalin. Ibu yang memiliki
pendidikan dengan kategori tinggi juga akan lebih memberikan perhatian terhadap
makanan yang dikonsumsi dengan memilih makanan yang bergizi seimbang
(Megasari, 2013).

3. Paritas

Berdasarakan hasil yang didapatkan, jumlah distribusi karakteristik pasien
perdarahan post partum berdasarkan paritas, didapatkan kasus terbanyak pada
rentang paritas Multipara sebanyak 22 pasien (50,8%), di ikuti pada paritas
Primipara sebanyak 14 pasien (31,8%), Dan terakhir yang paling sedikit didapatkan
pada paritas Grandemultipara sebanyak 8 pasien (18,2%).

Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Daud et al,
2015) di mana didapatkan 88 pasien dengan paritas multipara 47 pasien (53,4%),
di ikuti oleh ibu dengan paritas primipara sebanyak 28 pasien (31,8%) dan ibu
dengan paritas grandemultipara sebanyak 13 pasien (14,8%). Hasil tersebut juga
memiliki keselarasan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Satriyandari et al,
2017) yang memperoleh data sebanyak 40 pasien, dimana jumlah paritas yang
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paling banyak yaitu Multipara 31 pasien (63,3%), primipara sebanyak 8 pasien
(26,7%) dan diurutan terakhir di ikuti oleh Grandemultipara 1 pasien (100%).
Sejalan juga dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Susiyanti et al, 2019) di
mana didapatkan jumlah paritas Multipara sebanyak 58 pasien (64,4%) di ikuti oleh
paritas Primipara sebanyak 26 pasien (28,9%) dan paling sedikit oleh paritas
Grandemultipara sebanyak 6 pasien (6,7%). Hasil tersebut memiliki keselarasan
terhadap teori yang memberikan penjelasan pada multiparitas beresiko terjadinya
perdarahan post partum yang diakibatkan dari semakin seringnya otot rahim dalam
kondisi melakukan regangan sehingga dinding otot semakin tipis dan melemahnya
kontraksi. Oleh karena itu sehingga pada saat persalinan kontraksi yang tidak baik
menyebabkan terjadinya perdarahan pada saat kelahiran (Dwi Ristanti et al., 2017).
4. Kunjungan ANC

Berdasarkan hasil yang didapatkan, distribusi karakteristik pasien
perdarahan post partum berdasarkan kunjungan ANC didapatkan kasus terbanyak
pada rentang kunjungan ANC <4 kali sebanyak 33 pasien (75.0%), Dan terakhir
yang paling sedikit didapatkan pada rentang kunjungan ANC 4 kali sebanyak 8
pasien dengan presentasi (25.0%). Hasil tersebut memiliki keselarasan terhadap
penelitian yang dilaksanakan oleh (Puspitasari et al, 2017) di mana didapatkan
perolehan data sebanyak 40 pasien, kunjungan antenatal care yang <4 Kkali
didapatkan sebanyak 29 pasien (72,5%) di ikuti oleh kunjungan antenatal care 4
kali sebanyak 11 pasien (27,5%).

Hasil tersebut juga memiliki keselarasan dengan penelitian yang
dilaksanakan oleh (Nurdin et al, 2020) di mana didapatkan jumlah pasien
kunjungan ANC sebanyak 82 pasien diantaranya kunjungan ANC <4 kali sebanyak
64 pasien (78,5%), dan yang terakhir kunjungan ANC 4 kali sebanyak 18 pasien
(21,95%) (Nurdin, thsanul M and Andi Palancoi, 2020).

Ibu yang mengikuti kegiatan ANC dengan jumlah <4 kali memiliki risiko
untuk mengalami kematian 4.57 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang
memiliki keteraturan dalam melakukan pemeriksaan ANC. lbu yang mengikuti
pemeriksaan ANC 4 kali akan memiliki lebih banyak informasi mengenai
kehamilan, persalinan dan nifas, serta akan lebih meningkatkan perhatiannya
terhadap kesehatan misalnya ialah memberikan kemudahan dalam mendiagnosa
secara dini dan dapat ditangani secara berkelanjutan guna persiapan langkah-
langkah sesudahnya (Puspitasari, Hastuti and Murti, 2017.

KESIMPULAN

Karakteristik kejadian perdarahan post partum paling tinggi terjadi pada usia 20-35
tahun dengan 30 pasien (68,2%), diikuti oleh pendidikan SMA dengan 31 pasien (70,5%).
Berdasarkan paritas, kejadian paling tinggi terjadi pada multipara dengan 22 pasien
(50,8%), sedangkan dari segi kunjungan antenatal care, ANC <4 kali mendominasi dengan
33 pasien (75,0%). Saran yang diberikan adalah agar dilakukan perbaikan dalam
melengkapi data pasien untuk memudahkan penelitian selanjutnya, serta penelitian ini
dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi masyarakat mengenai perdarahan post
partum sehingga mereka dapat mengenali risiko lebih awal dan berkonsultasi dengan
dokter. Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel yang sama
atau berbeda, ataupun membuat korelasi antara semua variabel yang ada.
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